
SLEMAN (KR) - Se-

bagai upaya memaksimal-

kan program Pemusatan

Latihan Kota (Puslatkot)

yang dilaksanakan Komite

Olahraga Nasional Indone-

sia (KONI) Yogyakarta,

Pengurus Kota (Pengkot)

Ikatan Pencak Silat Indo-

nesia (IPSI) Yogyakarta

menggelar training camp

(TC). Berlangsung di ka-

wasan Taman Wisata Kali-

urang, kegiatan dilaksana-

kan Jumat-Minggu (3-5/9).

Ketua Pengkot IPSI Yog-

yakarta, Heryos Soekamto

Wahadji kepada KR di

Kaliurang, Minggu (5/9)

mengatakan, dalam ke-

giatan ini pihaknya meng-

usung tema ‘Generasi

Emas Meraih Prestasi Me-

nuju Porda 2022’. “Kami

berupaya merekatkan ke-

akraban, baik sesama atlet

dengan atlet, atlet dengan

pelatih, pelatih dengan

pelatih, serta tentunya ke-

seluruhan tim IPSI Kota

Yogyakarta,” ujarnya.

Kegiatan tersebut diikuti

33 atlet. Beberapa perguru-

an yang atletnya ikut dalam

program tersebut yakni,

PerPI Harimurti, Tapak

Suci, Persatuan Hati, Per-

sinas Asad, PSHT, Perisai

Diri, Wijayakusuma, Cepedi,

dan Bhineka Tunggal Sakti.

Dalam kesempatan ter-

sebut, turut hadir perwa-

kilan KONI Kota Yogya-

karta, Wakil Ketua II

Danardono MOr, Wakabid

Binp0res Rino Pattiasina

SH dan Wakil Sekretaris II

Wiji Hartana Ssos. “Pro-

gram IPSI  ini yang perta-

ma dari semua cabor yang

ikut Puslatkot. Ini akan

membuat iri cabor-cabor

lain dan pasti akan

memacu cabor lainnya un-

tuk bisa melakukan hal

yang sama demi mengejar

prestasi Porda DIY,” kata

Danardono. (Hit)
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MILIKI LAPANGAN BARU

Perbakin Yogya Menuju Porda
YOGYA (KR) - Pengurus Kota (Pengkot) Persatuan

Menembak dan Berburu Seluruh Indonesia (Perbakin)

Yogyakarta semakin optimistis meraih perstasi maksimal

pada ajang pekan Olahraga Daerah (Porda) XVI DIY 2022.

Hal ini tak lepas dari telah tersedianya lapangan tembak

anyar sebagai fasilitas latihan rutin atlet-atletnya.

Ketua Pengkot†Perbakin†Yogya, Suryanto kepada KR

di†Yogya, Minggu (5/9) mengatakan, setelah tidak dapat

menggunakan kembali fasilitas lapangan tembak di

Kompleks Pura Pakualaman sejak pertengahan tahun

2020, pihaknya mencoba mencari lokasi pengganti. 

Untuk venue latihan menembak memang membu-

tuhkan lahan cukup luas dan menetap, tidak bongkar

pasang. “Setelah beberapa lama belum mendapatkan

lokasi, kami bersyukur hari ini  mendapatkan lokasi yang

cukup ideal. Sekarang semua petembak mulai berlatih

rutin,” tegasnya.

Berlokasi di daerah Danurejan Yogyakarta, lapangan

tembak khusus air rifle match dan air rifle pistol (sena-

pan gas) dengan kaliber peluru 4,5 mm ini memiliki jarak

sasaran sejauh 10 meter. Sedangkan untuk latihan

nomor high power rifle atau senapan api dilaksanakan di

Sentolo dan untuk nomor tembak reaksi di Lapangan

Jupiter Lanud Adi Sutjipto.

Untuk nomor air rifle match dan air rifle pistol, lapang-

an tembak Pengkot Perbakin Yogya ini dinilai sangat

memadai untuk tempat latihan rutin. Dengan 6 lintasan

sasaran tembak, para atlet dapat menjalani latihan se-

cara bergantian. “Kalau untuk latihan sudah sangat ide-

al. Tapi memang belum bisa untuk kejuaraan seperti saat

di Pakualaman kemarin,” jelasnya.

Pengkot Perbakin Yogya memiliki 22 atlet utama yang

diproyeksikan tampil di Porda DIY mendatang dengan

mengikuti program Puslatkot. “Jumlah tersebut masih

bisa bertambah dengan adanya atlet-atlet junior yang

akan kami seleksi,” terangnya.

Dengan menyisakan waktu sekitar satu tahun,

Suryanto optimistis tim menembak Kota Yogyakarta bisa

meraih hasil maksimal di ajang olahraga multi event

terbesar se-DIY tersebut. “Jaraknya masih panjuang

untuk Porda 2022. Kami rasa sudah sangat bagus de-

ngan kegiatan latihan rutin. Harapannya, besok prestasi

maksimal bisa diraih,” tegasnya. (Hit)

KONI DIY MENUJU PON XX PAPUA

Cabor Beladiri Unjuk Kebolehan 

BULUTANGKIS PARALIMPIADE TOKYO 2020

Bulutangkis Sumbang 2 Medali Emas

MAKSIMALKAN PROGRAM PUSLATKOT

IPSI Yogya Gelar ‘Training Camp’

KR-Adhitya Asros

Para pesilat Kota Yogyakarta.

KR-Adhitya Asros

Atlet, pelatih, pengurus Perbakin Kota Yogyakarta. 

TOKYO (KR)- Leani Ratri

Oktila sukses dua kali mengibar-

kan bendera merah putih di arena

bulutangkis Paralimpiade Tokyo

2020. Pertama, Sabtu (4/9) berpa-

sangan dengan Khalimatus Sadi-

yah merebut medali emas ganda

putri. Sedang Minggu (5/9), berpa-

sangan dengan Hary Susanto

merebut emas nomor ganda cam-

puran.

Bertanding di Yoyogi  National

Stadium, Tokyo, pada nomor gan-

da putri Ratri/Khalimatus menga-

lahkan pasangan China,  Cheng

Hefang/Ma Huihui dengan skor

21-18, 21-12. Berikutnya berpa-

sangan dengan Hary Susanto

kembali meraih emas di ganda

campuran SL3-SU5. Ia mengalah-

kan pasangan Prancis, Mazur

Lucas/Noel Faustine dengan  skor

23-21 dan 21-17. Dari cabang bad-

minton selain dua emas mendapat

3 medali perak dan  4 perunggu. 

Sukses ini disambut gembira oleh

Chef de Mission kontingen Indo-

nesia, Andi Herman. “Luar biasa,

luar biasa dan luar biasa. Itulah

hasil maksimal pemain karena me-

raih medali emas pertama bagi

kontingen Indonesia,” ucapnya.

Ungkapan kegembiraan dan rasa

syukur juga diungkapkan Ketua

NPC Indonesia, Senny Marbun.

“Luar biasa. Sejak kita pertama

kali datang ke Tokyo, medali emas

inilah yang kita harapkan.

Akhirnya kita pecah telur dengan

berhasil meraih emas,” katanya.

“Terima kasih kepada Tuhan dan

terima kasih  atas dukungan selu-

ruh masyarakat Indonesia atas rai-

han medali emas ini,” lanjutnya.

Keberhasilan Ratri/Khalimatus

merebut medali emas pertama

mendapat bonus mobil. Adalah

Edward Hutahayan yang memberi

bonus sebuah mobil Suzuki Ertiga

kepada Ratri/Khalimatus. Acara

kejutan itu dilakukan Edward ha-

nya beberapa menit setelah ganda

putri terbaik para bulutangkis itu

dianugerahi medali emas.

Edward Hutahayan yang juga

menjabat sebagai Deputi Chef de

Mission Kontingen Indonesia itu

memiliki alasan khusus dibalik

bonus istimewa tersebut. “Hati

saya tergugah karena bangga de-

ngan potensi atlet kita yang mam-

pu berprestasi meski di tengah

keterbatasan mereka,” ujarnya.

Disaksikan Senny Marbun,

Andi Herman dan Dubes RI untuk

Jepang, Heri Akhmadi, duplikat

kunci mobil langsung diserahkan.

“Bonus ini semoga menjadi moti-

vasi tambahan bagi pemain In-

donesia,” harapnya.                (Qom)

SLEMAN (KR) - PSS Sleman bersama dengan

Asosiasi Kabupaten (Askab) PSSI Sleman bakal mengge-

ber kompetisi SSB bertajuk Super Elja League yang di-

rencanakan berlangsung pada bulan September hingga

Oktober. 

Kompetisi kali ini dikhususkan bagi pemain-pemain U-

10 atau maksimal kelahiran 2011. Panitia membatasi

kuota sebanyak 16 tim. Kejuaraan akan berlangsung di

Maguwoharjo Footbal Park, Maguwoharjo, Sleman. 

Ketua Umum Askab PSSI Sleman, Wahyudi

Kurniawan menegaskan, Super Elja League merupakan

salah satu wujud sinergi antara PSS dan Askab PSSI

Sleman dalam upaya memperkuat pembinaan pemain-

pemain sepakbola di level usia dini.  “Kerjasama ini

merupakan komitmen dalam membina serta upaya me-

munculkan generasi sepakbola untuk kemajuan sepakbo-

la Sleman kedepan,” katanya. 

Dengan biaya pendaftaran Rp 1.750.000, SSB peserta

nantinya akan mendapatkan fasilitas berupa e-sertifikat

Super Elja League, mendapatkan makan dan minum se-

lama sekali sehari untuk 15 orang serta lapangan yang

digunakan bertanding menggunakan rumput sintetis

berstandar internasional. 

Nantinya, kompetisi berlangsung satu putaran. 16 tim

dibagi dua grup sehingga setiap grup dihuni delapan tim.

Setiap tim bermain selama tujuh kali. Aturannya, setiap

game 7 lawan 7 berlangsung 2x10 menit.  (Yud)

GANDENG ASKAB PSSI SLEMAN

PSS Gelar Super Elja League

KR-Istimewa

Ratri/Khalimatus menunjukan medali emas bersama Senny

Marbun.

YOGYA (KR) - Komite

Olahraga Nasional indone-

sia (KONI) DIY menggelar

simulasi pertandingan

khusus cabang olahraga

beladiri yang akan berang-

kat ke Pekan Olahraga

Nasional (PON) XX Papua

2021. Kegiatan yang dige-

lar di GOR Among Raga,

Sabtu (4/9) ini ditujukan

untuk melakukan evaluasi

akhir kesiapan atlet be-

ladiri sebelum berangkat

ke Papua.

Ketua Umum (Ketum)

KONI DIY, Prof Dr H

Djoko Pekik Irianto MKes

AIFO kepada wartawan di

sela kegiatan mengatakan,

kegiatan ini khusus digelar

untuk melihat secara ber-

sama perkembangan persi-

apan atlet cabor beladiri

sebelum tampil do PON

mendatang. “Semua cabor

beladiri kami undang un-

tuk tampil di agenda ini,”

jelasnya.

Cabor yang tampil

meliputi pencak silat, taek-

wondo, judo, kempo dan

tarung derajat. Dari semua

cabor beladiri tersebut, ter-

dapat cabor yang memiliki

atlet untuk tampil di lomba

nomor seni atau jurus, na-

mun ada juga cabor yang

hanya akan turun di no-

mor pertandingan atau

pertarungan.

Untuk cabor yang akan

menurunkan atlet di

nomor lomba jurus atau

seni, seperti pencak silat,

kempo dan taekwondo, at-

let-atletnya tampil mem-

peragakan jurus yang

akan ditampilkan pada

PON mendatang. Sedang-

kancabor yang turun di

nomor pertarungan, seper-

ti judo dan tarung derajat,

memperagakan program

latihan pertarungan.

“Saat ini kami bersama

semua pengurus KONI

DIY mencoba melihat pe-

nampilan calon juara dan

calon peraih medali emas

di PON Papua besok dari

cabor beladiri. Kami disini

hanya melihat dan menu-

rut kami penampilan me-

reka sudah sangat bagus,

kalaupun ada satu dua

yang perlu diperbaiki, itu

nanti masuk ranah pelatih

untuk memperbaiki,” jelas

Djoko Pekik.

Dengan waktu yang ter-

sisa sebelum berangkat

menuju PON sekitar 30

hari, apa yang terlihat per-

lu di perbaiki selepas dari

kegiatan ini menjadi tugas

pelatih untuk menyempur-

nakan. Karena, sesuai slo-

gan KONI DIY, kontingen

ini akan berangkat ke Pa-

pua dengan tujuan utama

adalah ëMborong Emasí. 

Sementara itu, selain

menyaksikan performa at-

let beladiri, KONI DIY pa-

da Sabtu (4/9) juga melepas

secara simbolis sejumlah

wasit, juri, perangkat per-

tandingan PON yang ber-

asal dari DIY.                 (Hit)

KR-Adhitya Asros

Atlet beladiri DIY bersama  pengurus KONI DIY.


